BAB V
PENUTUP
5.1 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dengan persepsi beauty privilege pada wanita dewasa awal di Kota Madiun.
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rho yang telah dipaparkan pada Bab IV,
diperoleh koefisien korelasi sebesar p = 0,462 dengan nilai signifikansi p = 0,000
(p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara persepsi beauty privilege dan kepercayaan diri, sehingga hipotesis
alternatif (Ha) dalam penelitian ini dapat diterima. Hubungan positif tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi individu terhadap adanya beauty
privilege, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya,
semakin rendah persepsi terhadap beauty privilege, maka tingkat kepercayaan diri
cenderung lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap
keuntungan sosial yang diperoleh berdasarkan penampilan fisik berperan dalam
membentuk evaluasi diri dan keyakinan individu terhadap kemampuan serta nilai
dirinya. Hasil analisis deskriptif dan kategorisasi data pada Bab IV menunjukkan
bahwa persepsi beauty privilege responden berada pada kategori sedang dan tinggi.
Sebanyak 59 responden berada pada kategori sedang dan 41 responden berada pada
kategori tinggi, tanpa adanya responden pada kategori rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar wanita dewasa awal di Kota Madiun
memiliki tingkat kesadaran yang cukup hingga tinggi terhadap fenomena beauty
privilege dalam kehidupan sosial. Responden pada kategori sedang menunjukkan
bahwa mereka menyadari adanya keuntungan sosial berbasis penampilan fisik,
namun belum sepenuhnya menjadikan hal tersebut sebagai faktor utama dalam
menilai diri. Sementara itu, responden pada kategori tinggi memersepsikan bahwa
penampilan fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perlakuan sosial,
peluang, dan penilaian diri.
Pada variabel kepercayaan diri, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 74 responden,

sedangkan 26 responden berada pada kategori sedang, dan tidak terdapat responden
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pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum wanita dewasa
awal dalam penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan diri yang relatif baik.
Tingginya kepercayaan diri tersebut tercermin dari keyakinan terhadap kemampuan
diri, sikap optimis, serta kemampuan bersikap objektif, bertanggung jawab, dan
rasional dalam menghadapi tuntutan kehidupan pada fase dewasa awal. Tidak
ditemukannya responden pada kategori rendah baik pada variabel persepsi beauty
privilege maupun kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh karakteristik subjek
penelitian. Mayoritas responden merupakan wanita dewasa awal yang sedang
menempuh pendidikan tinggi atau telah bekerja, sehingga memiliki pengalaman
sosial yang cukup luas dan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri. Selain
itu, paparan media sosial dan budaya populer yang intens turut membentuk
kesadaran responden terhadap standar kecantikan dan fenomena beauty privilege,
yang pada akhirnya memengaruhi cara mereka memandang diri dan membangun
kepercayaan diri.

Hasil tabulasi silang pada Bab IV juga menunjukkan bahwa responden
dengan persepsi beauty privilege tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang
tinggi. Demikian pula pada kategori persepsi beauty privilege sedang, sebagian
besar responden juga berada pada kategori kepercayaan diri tinggi. Pola distribusi
ini memperkuat hasil uji korelasi yang menunjukkan adanya hubungan searah
antara kedua variabel. Dengan demikian, hasil kategorisasi rendah, sedang, dan
tinggi tidak hanya memberikan gambaran deskriptif mengenai kondisi responden,
tetapi juga mendukung temuan inferensial bahwa peningkatan persepsi beauty
privilege diikuti oleh peningkatan tingkat kepercayaan diri. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap beauty privilege
memiliki peranan dalam membentuk dan meningkatkan kepercayaan diri wanita
dewasa awal di Kota Madiun. Namun, mengingat kekuatan hubungan berada pada
kategori sedang, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri tidak hanya
dipengaruhi oleh persepsi beauty privilege, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti
pengalaman hidup, dukungan sosial, pendidikan, dan karakteristik kepribadian

individu.
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5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara
persepsi beauty privilege dengan kepercayaan diri pada wanita dewasa awal di Kota
Madiun, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kedua variabel tersebut. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar p = 0,462 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi beauty privilege yang dimiliki
individu, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. Hasil kategorisasi
data menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang hingga
tinggi baik pada variabel persepsi beauty privilege maupun kepercayaan diri, tanpa
adanya responden yang berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa wanita dewasa awal di Kota Madiun secara umum memiliki tingkat
kesadaran yang cukup hingga tinggi terhadap fenomena beauty privilege serta
tingkat kepercayaan diri yang relatif baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa persepsi terhadap beauty privilege memiliki peranan dalam membentuk dan
meningkatkan kepercayaan diri wanita dewasa awal di Kota Madiun. Namun,
mengingat kekuatan hubungan berada pada kategori sedang, kepercayaan diri tidak
hanya dipengaruhi oleh persepsi beauty privilege, melainkan juga oleh faktor-faktor
lain di luar penelitian ini, seperti pengalaman hidup, dukungan sosial, pendidikan,

dan karakteristik kepribadian individu.

5.3 Saran
1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian,
seperti regulasi emosi, konsep diri, harga diri, atau tekanan sosial dari media, agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kepercayaan diri. Selain itu, mengingat reliabilitas instrumen
Persepsi Beauty privilege pada penelitian ini belum optimal, diperlukan revisi item,
penggunaan skala yang lebih reliabel, serta pilot study untuk memastikan kualitas
alat ukur. Pengambilan sampel juga sebaiknya diperluas ke wilayah dan kelompok

usia lain guna meningkatkan generalisasi temuan. Peneliti berikutnya dapat
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menambahkan metode kualitatif seperti wawancara atau focus group discussion
untuk menggali pengalaman responden secara lebih mendalam. Selain itu, kontrol
terhadap faktor sosiodemografis seperti pendidikan, status pekerjaan, dan paparan
media sosial perlu dilakukan karena variabel-variabel tersebut berpotensi
memoderasi hubungan antara persepsi beauty privilage dan kepercayaan diri.
2. Saran Bagi Wanita Dewasa Awal

Wanita dewasa awal disarankan untuk meningkatkan kesadaran mengenai
keberagaman standar kecantikan agar tidak terjebak pada tekanan sosial yang
sempit dan tidak realistis. Selain itu, penting bagi mereka untuk membangun
kepercayaan diri yang berfokus pada kemampuan, potensi, dan kompetensi pribadi,
bukan semata-mata pada penampilan fisik. Wanita dewasa awal juga perlu
membatasi perbandingan sosial berlebih, terutama melalui media sosial, karena hal
tersebut dapat menurunkan kepercayaan diri dan memengaruhi citra diri secara
negatif. Pengembangan lingkungan sosial yang suportif sangat dianjurkan guna
memperkuat konsep diri dan mengurangi dampak negatif beauty privilage. Di
samping itu, refleksi diri secara berkala diperlukan agar individu mampu
memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan dirinya dan terus
mengembangkan aspek diri secara lebih sehat serta mandiri dari standar kecantikan

yang bersifat sosial konstruktif.
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